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Abstract

This research aims to analyze the application of cooperative learning methods and their impact on
improving mathematics learning outcomes in elementary schools. The cooperative learning method is a
pedagogical approach that involves cooperation between students in small groups to achieve joint learning goals.
This research uses a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The research sample
consisted of fifth grade students in one of the elementary schools in City X, who were divided into an experimental
group and a control group. The research results showed that students who studied using cooperative methods had
significant improvements in mathematics learning outcomes compared to students who studied using conventional
methods. Apart from that, this method also contributes to improving students' social skills and self-confidence.
These findings indicate that the application of cooperative learning methods is not only effective in improving
learning outcomes, but also in developing students' affective aspects. Therefore, this method is recommended to
be applied more widely in mathematics learning in elementary schools..

Keywords: Cooperative Learning, Learning Outcomes, Mathematics, Elementary School

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode pembelajaran kooperatif dan dampaknya
terhadap peningkatan hasil belajar matematika di sekolah dasar. Metode pembelajaran kooperatif merupakan
pendekatan pedagogis yang melibatkan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol
non-ekuivalen. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas V di salah satu sekolah dasar di Kota X, yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar
dengan metode kooperatif memiliki peningkatan signifikan dalam hasil belajar matematika dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan metode konvensional. Selain itu, metode ini juga berkontribusi pada peningkatan
keterampilan sosial dan rasa percaya diri siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode
pembelajaran kooperatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam mengembangkan
aspek afektif siswa. Oleh karena itu, metode ini direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar

LATAR BELAKANG

Pendidikan matematika di sekolah dasar memegang peran penting dalam membentuk
dasar pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang
pendidikan selanjutnya. Namun, kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.
Rendahnya motivasi belajar dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar matematika.

Metode pembelajaran konvensional yang masih banyak digunakan di sekolah dasar
sering kali bersifat teacher-centered, di mana guru menjadi pusat utama dalam proses

pembelajaran, sementara siswa cenderung pasif. Pendekatan ini tidak sepenuhnya mampu
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memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam dan cenderung mengabaikan aspek
kolaboratif dalam pembelajaran.

Sebagai alternatif, metode pembelajaran kooperatif menawarkan pendekatan yang lebih
inklusif dan kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan
tugas bersama. Metode ini tidak hanya mendorong interaksi antar siswa, tetapi juga
meningkatkan keterampilan sosial, kerja sama, dan tanggung jawab individu dalam kelompok.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa, termasuk dalam mata pelajaran matematika.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
metode pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dan untuk
menilai dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Diharapkan bahwa melalui penelitian ini,
dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung efektivitas metode pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi
praktis bagi para pendidik untuk mengimplementasikan metode ini dalam praktik pembelajaran

sehari-hari.

KAJIAN TEORI
Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa bekerja sama
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Menurut Johnson,
Johnson, dan Holubec (1998), pembelajaran kooperatif melibatkan lima elemen dasar, yaitu:
saling ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, keterampilan
sosial, dan pemrosesan kelompok. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran kooperatif diakui
mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman materi, serta
mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerja sama. Model pembelajaran
ini juga menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa belajar dengan
berinteraksi satu sama lain, berbagi ide, dan saling membantu untuk memahami konsep yang

diajarkan.

Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial dari Albert Bandura (1977) mendukung prinsip-prinsip
pembelajaran kooperatif. Bandura menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi,
imitasi, dan modeling, yang diperkuat dalam lingkungan sosial. Dalam pembelajaran

kooperatif, siswa belajar dari satu sama lain dengan mengamati dan meniru strategi pemecahan
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masalah yang digunakan oleh teman sekelompok mereka. Lingkungan belajar yang interaktif
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara berpikir dan pendekatan dalam

memahami konsep matematika.

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki tujuan utama untuk membangun
pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini. Namun, seringkali
pembelajaran matematika dihadapkan pada tantangan seperti rendahnya minat siswa dan
kesulitan dalam memahami konsep abstrak. Slavin (1995) menyatakan bahwa metode
pembelajaran kooperatif dapat mengatasi beberapa hambatan ini dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung kolaborasi dan diskusi, sehingga siswa dapat belajar dari

perspektif teman sekelompoknya.

Efektivitas Pembelajaran Kooperatif dalam Matematika

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika. Misalnya, Slavin (1987) menemukan bahwa siswa
yang belajar melalui metode kooperatif cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang konsep matematika dan lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan dengan mereka
yang belajar melalui metode tradisional. Selain itu, Johnson dan Johnson (1999)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga mempromosikan sikap positif terhadap matematika dan meningkatkan keterampilan

sosial siswa.

Aplikasi Pembelajaran Kooperatif dalam Konteks Indonesia

Di Indonesia, penerapan pembelajaran kooperatif masih dalam tahap pengembangan,
terutama dalam mata pelajaran matematika di sekolah dasar. Namun, beberapa penelitian lokal
telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Nurhadi (2013)
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dalam pelajaran matematika dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan hasil belajar mereka. Tantangan utama dalam
penerapannya adalah kurangnya pelatihan guru dan keterbatasan sumber daya, namun potensi
manfaatnya bagi peningkatan kualitas pembelajaran sangat besar.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol
non-ekuivalen. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif (kelompok eksperimen)
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (kelompok kontrol)

tanpa perlu melakukan penugasan acak pada subjek penelitian.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V dari dua sekolah dasar di Kota X yang dipilih
secara purposive. Sekolah-sekolah tersebut memiliki karakteristik yang serupa dalam hal latar
belakang sosial ekonomi siswa, kualitas guru, dan fasilitas pendidikan. Jumlah total subjek
penelitian adalah 60 siswa, dengan 30 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 30 siswa

sebagai kelompok kontrol.

Prosedur Penelitian

a. Persiapan Penelitian: Peneliti terlebih dahulu melakukan orientasi terhadap guru kelas
yang akan terlibat dalam penelitian, memberikan pelatihan tentang penerapan metode
pembelajaran kooperatif, dan menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan bahan ajar yang sesuai dengan metode kooperatif.

b. Pelaksanaan Pembelajaran: Pembelajaran dilakukan selama 8 kali pertemuan dalam
kurun waktu 4 minggu. Pada kelompok eksperimen, siswa belajar menggunakan
metode pembelajaran kooperatif, di mana mereka dibagi ke dalam kelompok-kelompok
kecil dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika. Kelompok
kontrol diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional yang lebih berfokus
pada ceramah dan latihan individual.

c. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar matematika yang
diberikan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi pembelajaran. Tes ini
terdiri dari soal-soal yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep matematika
yang diajarkan selama penelitian.

d. Pengamatan dan Wawancara: Selain tes hasil belajar, peneliti juga melakukan
observasi selama proses pembelajaran untuk melihat dinamika kelompok dan
partisipasi siswa. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mendapatkan
pandangan mereka mengenai efektivitas metode pembelajaran kooperatif.
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Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang mencakup berbagai
aspek kemampuan matematika seperti pemahaman konsep, penerapan, dan analisis. Instrumen
lain yang digunakan adalah lembar observasi untuk mencatat interaksi antar siswa dalam

kelompok dan pedoman wawancara untuk mendapatkan data kualitatif dari guru.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dari tes hasil belajar dianalisis menggunakan uji-t untuk melihat
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan hasil observasi dan wawancara. Data kualitatif dari
observasi dan wawancara dianalisis dengan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul selama pembelajaran.

Validitas dan Reliabilitas

Validitas tes hasil belajar diuji melalui validasi ahli dengan melibatkan dosen
matematika dan guru senior. Reliabilitas tes diuji menggunakan teknik uji coba (try-out) pada
siswa yang tidak termasuk dalam sampel penelitian, dan dihitung menggunakan rumus Kuder-
Richardson (KR-20) untuk memastikan konsistensi internal dari instrumen tes.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data Hasil Belajar
Sebelum menerapkan metode pembelajaran kooperatif, dilakukan pre-test pada kedua
kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) untuk mengukur kemampuan awal
siswa dalam mata pelajaran matematika. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor
siswa di kelompok eksperimen adalah 65,3, sementara rata-rata skor di kelompok kontrol
adalah 64,8. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif sama.
Setelah pelaksanaan metode pembelajaran selama 4 minggu, dilakukan post-test untuk
mengukur peningkatan hasil belajar matematika. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan pada kelompok eksperimen dengan rata-rata skor 82,5, sementara kelompok kontrol
memiliki rata-rata skor 74,2. Peningkatan skor pada kelompok eksperimen menunjukkan
efektivitas penerapan metode pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar

Analisis Uji-t

Untuk mengetahui apakah perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol signifikan secara statistik, dilakukan uji-t dengan taraf
signifikansi 0,05. Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,85, yang lebih besar dari t-
tabel sebesar 2,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif

dan yang diajar menggunakan metode konvensional.

Hasil Observasi dan Wawancara

Berdasarkan observasi selama pembelajaran, siswa dalam kelompok eksperimen
menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, saling membantu dalam memahami
konsep matematika, dan tampak lebih termotivasi untuk belajar. Siswa juga terlihat lebih
percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.

Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa metode pembelajaran kooperatif
sangat membantu dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru merasa
bahwa metode ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi dan kerja sama. Namun, guru
juga menyebutkan beberapa tantangan, seperti perlunya persiapan yang lebih matang dan

waktu yang lebih lama untuk mengelola kelompok.

Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Slavin, 1987,
Johnson & Johnson, 1999). Peningkatan hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika yang kompleks melalui kerja sama dan diskusi kelompok. Selain itu, pembelajaran
kooperatif juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa, karena
mereka dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, beberapa faktor seperti keterampilan guru dalam mengelola kelas
dan keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam penerapan metode ini. Oleh karena itu,
pelatinan yang lebih intensif bagi guru dan penyesuaian dalam perencanaan waktu
pembelajaran perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas metode ini di masa

depan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran kooperatif secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika
siswa di sekolah dasar. Siswa yang belajar melalui metode ini menunjukkan peningkatan yang
lebih besar dalam pemahaman konsep matematika dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui metode pembelajaran konvensional.

Metode pembelajaran kooperatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan prestasi
akademik, tetapi juga berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa,
seperti kerja sama, komunikasi, dan rasa percaya diri. Siswa yang belajar dalam kelompok
kooperatif lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan lebih termotivasi untuk
belajar.

Namun, implementasi metode ini memerlukan persiapan yang lebih matang dari pihak
guru, termasuk dalam hal perencanaan dan pengelolaan waktu pembelajaran. Oleh karena itu,
disarankan agar sekolah memberikan dukungan yang memadai kepada guru melalui pelatihan
dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran kooperatif secara efektif.

Dengan demikian, metode pembelajaran kooperatif dapat dianggap sebagai strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar, sekaligus
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka

di masa depan.
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